BAB III
PROFIL MAZHAB MALIKI DAN MAZHAB SYAFI']

1. Profil Mazhab Maliki
1.1Biografi Singkat Mazhab Maliki

Mazhab Maliki diambil dari nama tokoh pendirinya yaitu Imam Malik,
dalam kitab al-Muwattha’ menyebutkan bahwa nama lengkapnya Imam
Malik bin Anas ibn Amir al-Asbahi, adalah anggota suku dhu Asbah yaitu
sebuah suku dari Himyar. (Malik 1595, 6) Menurut keterangan yang paling
masyhur Imam Malik dilahirkan pada tahun 93 H atau 712 M di kota
Madinah. Keterangan ini diperkuat oleh az-Zahaby dan Ibn Farihun.(Zakaria
1973, 17-19).

Ayah dari datuknya adalah Abu Amir berasal dari Yaman kemudian
pindah ke Madinah dengan tujuan hijrah dari negerinya, karena mengikuti
seruan Nabi Muhammad SAW. Abu Amir pada waktu itu menjadi sahabat
Nabi, termasuk salah seorang sahabat Nabi yang setia dan menjadi tentara
Islam dalam pertempuran melawan musuh kecuali pada perang Badar.
Ibunya bernama Siti al-Aliyah binti Syuraik bin Abdurrahman bin Syuraik al-
Azadiyah. (Tamar Djaja 1989, 3).

Menurut Munawir Chalil nama beliau semenjak kecil adalah Malik bin
Anas bin Amir al-Ashbahy. (Tamar Djaja 1989, 3) Ayahnya bernama Anas bin
Malik, bukan bin Malik khadam Nabi SAW, yakni Anas bin Malik bin Nadhar
bin dham bin Zaid al-Khazraji. Anas bin Malik (ayah Imam Malik) adalah bin
Abi Amir bin Auf bin Ady bin Malik bin Yazid, ia termasuk sahabat nabi yaitu
Abu Amir (ayah datuk Imam Malik). (Abdurrahman 1997, 26).

Imam Malik adalah imam kedua dari para imam empat serangkai
dalam Islam dilihat dari segi umur. Menurut Abdurrahman, Imam Malik
dilahirkan di Madinah 12 tahun sesudah Imam Abu Hanifah lahir, yaitu pada
tahun 93 H (718 M), Nama lengkap beliau adalah Abu Abdillah Malik bin
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Anas bin Malik bin Abi Amir bin Anas bin al-Haris al-ashbahi. (Yanggo 1997,
103)

Madinah adalah tempat Imam Malik dididik. Pada masa pemerintahan
Khalifah Sulaiman ibn Abd Malik dari Bani Umayyah VII. Dimana pada waktu
hidup beberapa golongan pendukung Islam, antara lain golongan sahabat
Anshar dan Muhajirin serta para cerdik pandai ahli hukum Islam. Dari kecil
beliau membaca Al-Qur'an dengan Al-Qur’an dengan lancar diluar kepala.
Dalam hal ini ia diajari oleh Imam Nafi'i Maula ibn Abi al-Rahman ibn Abi
Nu’aym. (Malik 1595, 7).

Setelah dewasa beliau belajar pada para ulama dan fugaha’ di kota
Madinah. Adapun gurunya yang pertama adalah Imam Abdurrahman bin
Hamzah, salah seorang ulama besar di Madinah. Kemudian beliau belajar
Fikih kepada Rabi’ah al-Ra’yi (Madinah), beliau belajar hadis kepada Imam
Nafi'i Maula ibn Umar dan juga belajar pada Imam ibn Syihab al-Zuhry.
(Yanggo 1997, 104) menurut riwayat diantara guru Imam Malik berjumlah
700 orang, dari sekian banyaknya itu ada 300 orang yang tergolong ulama
Tabi’in. (Munawir Chalil, 87).

Imam Malik mengumpulkan hadis Nabi SAW selama 40 tahun. Saat itu
telah hafal 100.000 hadis, kemudian hadis itu beliau selidiki riwayat dan
materinya sehingga dari 100.000 hadis yang diselidiki tinggal 10.000 sampai
5.000 Hadis setelah dicocokkan Al-Qur’an dan Sunnah. Selanjutnya hadis
tersebut disusun menjadi sebuah kitab yang dinamakan dengan al-Muwatta’
karena sudah disepakati oleh 70 orang ulama Ahli Figh kota Madinah.
Setelah kitab ini disusun maka dinisbahkan dan diajarkan pada orang
banyak.

Sebagai seorang yang ahli dalam ilmu hadis, beliau mengajarkan kitab

al-Muwatta’ kepada murid-muridnya, diantara para muhaddisin besar yang

40



belajar hadis dengan beliau dan menjadi rujukan ahli Fikih bahkan baginda
Harun al-Rasyid juga pernah belajar hadis pada beliau.

Dalam mengembangkan mazhabnya, Imam Malik mempunyai banyak
murid, diantaranya: Imam Idris asy-Syafi’l, Imam Ismai bin Ahmad, Imam
Abdullah bin Wahbin, Imam Abdurrahman bin Qasim,Imam Ashab bin Abdul
Aziz.

Diantara karya-karya Imam Malik tersebut adalah al-Muwatta’ dan al-
Mudawwanah al-Kubra. Kitab al-Muwatta’ mengandung dua bagian yaitu
bagian hadis dan fikih. Pada bagian hadis al-Muwatta’ banyak mengandung
hadis-hadis yang berasal dari Rasulullah SAW, sahabat dan tabi’in. Pada
bagian figh disebutkan bahwa al-Muwatta’ disusun berdasarkan sistematika
dan bab-bab pembahasan seperti layaknya kitab figh, sedangkan dalam kitab
al-Mudawwanah al-Kubra merupakan kumpulan risalah yang memuat tidak
kurang dari 1036 masalah dari fatwa Imam Malik yang dikumpulkan Asad
ibn al-Furat al-Naisaburi salah seorang murid Imam Malik yang berasal dari
Tunisia. Imam Malik wafat pada hari minggu 10 Rabi’'ul Awal 179 H (798 M)
pada usia 87 tahun setelah 60 tahun beliau menjabat sebagai mufti dan guru
besar dalam urusan agama di kota Madinah.

1.2 Pembentukkan Mazhab Maliki

Metode pengajaran Imam Malik didasarkan pada ungkapan hadits dan
pembahasan atas makna-maknanya kemudian dikaitkan dengan konteks
permasalahan yang ada saat itu. Ia juga meriwayatkan kepada murid-
muridnya berbagai hadits dan atsar (pernyataan para sahabat) atas berbagai
topik hukum Islam dan kemudian mendiskusikan implikasi-implikasinya.
Kadangkala ia meneliti masalah-masalah yang sedang terjadi di tempat para
murid-muridnya berasal, kemudian mencarikan hadits-hadits atau atsar-

atsar yang bisa digunakan untuk memecahkan permasalahan tersebut.
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Setelah penyusunan Al-Muwatta“ selesai, Imam Malik menjelaskan
kitab tersebut kepada murid-muridnya sebagai mazhabnya, namun ia akan
selalu menambahkan di dalamnya ketika ada informasi baru yang sampai
kepadanya. Imam Malik sangat menghindari spekulasi dan figh hipotetis,
sehingga mazhabnya dan para pengikutnya dikenal sebagai Ahlul-Hadits.

1.3 Metode Istinbath

Dalam mengistinbathkan suatu hukum Imam Malik mempergunakan

beberapa pegangan antara lain:
1.3.1 Al-Qur’an

Al-Qur'an secara etimologi adalah mashdar dari kara Qa-ra’a,
sedangkan dalam bahasa Arab pengertian al-Qur’'an ada dua yaitu Qur’an
yang berarti “bacaan” dan apa yang tertulis padanya.Al-Qur’an merupakan
kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi SAW sebagai hujjah baginya
dalam mendakwahkan kerasulannya dan sebagai pedoman hidup manusia
serta dapat dipergunakan untuk mencapai kebahagiaan hidup didunia dan
akhirat. (Yahya 1997, 31).

Menurut ulama Ushul Figh defenisi al-Qur’an secara terminologi
adalah:

Kalam Allah yang mengandung mukjizat dan diturunkan kepada
Rasulullah SAW dalam bahasa yang dinukilkan kepada generasi
sesudahnya secara mutawatir, membacanya merupakan ibadah, terdapat
mushaf, dimulai dari surat al-fatihah dan ditutup dengan surat an-Nas.
(Bakry 1999, 37)

Imam Malik menjadikan al-Qur’an sebagai sumber hukum yang
pertama dan berada diatas yang lainnya, karena dalam Al-Qur’an tertuang
semua hukum syara’ bagi orang mukallaf yang ditetapkan langsung oleh

Syar’i.
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1.3.2 Al-Sunnah

Menurut bahasa Sunnah berarti “jalan yang biasa dilalui” sedangkan
menurut istilah agama sunnah adalah merupakan pekataan, perbuatan dan
ketetapan Nabi (ucapan dan perbuatan sahabat yang beliau diamkan
dalam arti membenarkannya). (Yanggo 1997, 107)

Dalam berpegang kepada sunnah sebagai dasar hukum, Imam Malik
melakukan cara yang dilakukan dalam berpegang kepada Al-Qur’an.
Apabila dalil syar’i menghendaki pentakwilan maka yang dijadikan
pegangan adalah arti takwil tersebut. Apabila terdapat pertentangan
antara makna zahir Al-Qur'an dengan makna yang terkandung dalam
sunnah sekalipun jelas, maka yang dipegang adalah makna zahir Al-Qur’an.
Tetapi apabila makna yang dikandung oleh al-Sunnah tersebut dikuatkan
oleh Ijma’ ‘Ahl al-Madinah, maka beliau lebih mengutamakan makna yang
terkandung dalam sunnah dari pada zahir al-Qur'an (sunnah yang
dimaksud disini adalah sunnah mutawatir dan masyhur) (Yanggo 1997,
106)

Imam Malik berpendapat bahwa kedudukan as-Sunnah terhadap al-
Qur’an ada tiga:

1. Men-taqrir hukum atau mengkokohkan hukum al-Qur’an.
2. Menerangkan apa yang dikehendaki al-Qur’an, men-taqyid kemutlakan
nya dan menjelaskan kemujmalan nya.
3. Sunnah dapat mendatangkan hukum baru yang tidak disebut dalam al-
Qur’an. (Ash-Shiddieqy 1997, 200-201)
1.3.3 Ijma’ Ahl al-Madinah

Ijma’ ahl al-Madinah ini ada beberapa macam diantaranya ijma’ ahl
al-Madinah yang asalnya dari al-nagql hasil dari mencontoh Rasulullah SAW
bukan dari ijtihad ahl al-Madinahseperti ukuran mud, penentuan tempat

atau tempat dilakukannya amalan rutin.Dikalangan Mazhab Maliki, ijma’
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ahl al-Madinah lebih diutamakan dari pada khabar ahad, sebab ijma’ ahl al-

Madinah merupakan pemberitaan oleh jama’ah sedang khabar ahad hanya

merupakan pemberitaan perorangan. Ijma’ ahl al-Madinah ini ada

beberapa tingkatan yaitu:

1. Kesepakatan ahl al-Madinah yang asalnya adalah al-Naql;

2. Amalan ahl al-Madinah sebelum terbunuhnya ‘Usman bin ‘Affan. Hal ini
didasarkan bahwa belum pernah diketahui ada amalan ahl al-Madinah
waktu itu yang bertentangan dengan Sunnah Rasul SAW;

3. Amalan ahl al-Madinah itu dijadikan pendukung, pentarjih atas dua
dalil yang saling bertentangan;

4. Amalan ahl al-Madinah sesudah masa keutamaan yang menyaksikan
amalan Nabi SAW. (Ash-Shiddieqy 1997, 107).

1.3.4 Fatwa Sahabat
Terkait fatwa sahabat, sahabat disini adalah sahabat besar yang
pengetahuan mereka terhadap suatu masalah itu didasarkan pada an-naql.

Menurut Imam Malik, para sahabat besar tidak akan memberi fatwa

kecuali atas dasar apa yang dipahami dari Rasulullah SAW. Namun

demikian beliau mensyaratkan bahwa fatwa sahabat tersebut tidak boleh
bertentangan dengan hadis marfu’ yang dapat diamalkan dari fatwa
sahabat yang demikian ini lebih didahulukan daripada qiyas dan
adakalanya Imam Malik menggunakan fatwa tabi'in besar sebagai

pegangan dalam menentukan hukum.(Zaini 2008, 136)

Imam malik berpendapat bahwa fatwa sahabat itu bisa dijadikan

hujjah berdasarkan al-Qur’an surat Ali-Imran ayat 110 :
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Artinya:
Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh

kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada
Allah. Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, di
antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-
orang yang fasik

Hadis riwayat ‘Abd bin Humaidi:
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Artinya:
Sahabatku bagaikan bintang-bintang, siapa saja diantara kamu ikuti, pasti
engkau mendapatkan petunjuk
1.3.5 Qiyas

Metode Qiyas dipraktekkan atau digunakan oleh Imam Malik
apabila ada nash tertentu, baik Al-Qur'an maupun as-Sunnah yang
mendasarinya. (Khallaf 2003, 110). Imam Malik tidak mengakui khabar
ahad sebagai sesuatu yang datang dari Rasulullah SAW, jika khabar ahad
ini bertentangan dengan sesuatu yang sudah dikenal masyarakat Madinah,
sekalipun hanya dalil dari hasil istinbat kecuali khabar ahad itu dikuatkan
oleh dalil-dalil lain yang qat’i. dalam menggunakan khabar ahad ini, Imam
Malik tidak selalu konsisten, kadang-kadang ia mendahulukan Qiyas
daripada khabar ahad. Kalau khabar ahad itu tidak dikenal atau tidak

populer dikalangan masyarakat Madinah maka hal itu dianggap sebagai
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petunjuk bahwa khabar ahad bukan berasal dari Rasulullah SAW.Dengan
demikian, khabar ahad tersebut tidak digunakan sebagai dasar hukum,
tetapi menggunakan giyas dan maslahah.
1.3.6 Al-Istihsan
Menurut Imam Malik, sebagaimana dinukilkan Imam Syathibi (w.
790 H) ahli ushul fikih Maliki ,al-Istihsan adalah mengambil maslahah yang
merupakan bagian dalam dalil yang bersifat kully (menyeluruh) dengan

mengutamakan al-istidlal al-mursal daripada giyas.

IS s il e 335 amlal L A=Y

Artinya:
Memberlakukan kemaslahatan juz'i ketika berhadapan dengan kaidah

umuim.

Dari ta’rif diatas, jelas bahwa al-istihsan lebih mementingkan
maslahah juz’iyyah atau maslahah tertentu dibandingkan dengan dalil
kully atau dalil yang umum atau dalam kata lain sering dikatakan bahwa
al-istihsan adalah beralih dari satu giyas ke giyas yang lain yang dianggap
lebih kuat dilihat dari tujuan syari’at diturunkan. Tegasnya, al-istihsan
selalu melihat dampak sesuatu ketentuan hukum, jangan sampai
membawa dampak merugikan tapi harus mendatangkan maslahah atau
menghindari mudarat, namun bukan berarti istihsan adalah menetapkan
hukum atas dasar ra’yu semata, melainkan berpindah dari satu dalil ke
dalil yang lebih kuat yang kandungannya berbeda. Dalil kedua ini dapat
berwujud ijma’, ‘urf atau al-maslahah al-mursalah.

Kemudian ia menambahkan bahwa hakikat istihsan itu adalah
mendahulukan maslahah al-mursalah dari qiyas. Artinya, apabila terjadi

pembenturan antara qiyas dengan maslahah al-mursalah, maka yang
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diambil adalah maslahah al-mursalah dan giyas ditinggalkan.Karena
apabila giyas tetap digunakan dalam kasus seperti ini, maka tujuan syara’
dalam pensyariatan hukum tidak tercapai. Oleh sebab itu, oleh ulama
Malikiyyah teori istihsan merupakan salah satu teori dalam mencapai
kemaslahatan yang merupakan tujuan syara’ dalam menetapkan hukum.

Al-Syatibi selanjutnya mengatakan bahwa istihsan tidak semata-
mata didasarkan pada logika dan hawa nafsu, tetapi didasarkan pada dalil
yang lebih kuat. Dalil yang menyebabkan pemalingan ini adalah nash (ayat
atau hadis), dan menurut al-Syatibi, kaidah istihsan merupakan penerapan-
penerapan kaidah maslahah (kemaslahatan) yang didukung syara’ melalui
induksi sejumlah nash.

1.3.7 Al-Maslahah al-Mursalah

Al-Maslahah al-Mursalah adalah maslahah yang tidak ada
ketentuannya, baik secara tersurat atau sama sekali tidak disinggung oleh
nash, dengan demikian maka al-maslahah al-mursalah itu kembali kepada
memelihara tujuan syari'at diturunkan. Azaz atau pondasi figih Islam
adalah kemaslahatan umat , tiap-tiap maslahah dituntut oleh syara’ dan
tiap-tiap yang memberi mudarat dilarang oleh syara’. Ini adalah dasar yang
disepakati ulama. Mazhab Maliki menghargai maslahah dan
menjadikannya sebagai salah satu dasar yang berdiri sendiri bahkan
Mazhab Maliki kadang-kadang mentahksiskan Al-Qur’an dengan dasar
maslahah. (asy-Syatibi, 118)

1.3.8 Sadd az-Zari’ah

Zari'ah menurut lughah bermakna wasilah dan makna az-Zari’ah
adalah menyumbat wasilah. (Hasbi ash-Shiddieqy 1997, 118) Mazhab
Maliki menggunakan sadd az-zari’ah sebagai landasan dalam menetapkan

hukum. Menurut golongan ini semua jalan atau sebab yang menuju kepada
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haram atau terlarang hukumnya haram atau terlarang, dan semua jalan
atau sebab yang menuju kepada yang halal, halal pula hukumnya.
1.3.9 Istishab
Mazhab maliki menjadikan Istishab sebagai landasan dalam
menetapkan hukum . istishab adalah tetapnya suatu ketentuan hukum
untuk masa sekarang atau yang akan datang berdasarkan atas ketentuan
hukum yang sudah ada dimasa lampau. Jadi sesuatu yang telah diyakini
tersebut hukumnya tetap seperti hukum pertama, yaitu tetap ada, begitu
pula sebaliknya. Misalnya seorang yang telah yakin sudah berwudhu’,
kemudian datang keraguan apakah sudah batal atau belum maka hukum
yang dimiliki tersebut adalah belum batal wudhu’'nya. (Yanggo 1997, 112)
1.3.10 ‘Urfdan Adat Kebiasaan
‘Urf adalah urusan yang disepakati oleh segolongan manusia dalam
perkembangan hidupnya. Golongan Malikiyyah meninggalkan giyas apabila
qiyas itu berlawanan dengan ‘Urf, disamping itu golongan Malikiyyah
mentakhsiskan umum dan mentaqyidkan mutlak dengan ‘urf. Menurut al-
Qarafi, harus terlebih dahulu meneliti kebiasaan yang berlaku dalam
masyarakat setempat, sehingga hukum yang ditetapkan itu tidak
bertentangan atau menghilangkan kemaslahatan yang menyangkut
masyarakat tersebut.
2. Profil Mazhab Syafi'i
2.1. Biografi Singkat Mazhab Syafi'i
Nama lengkap Imam Syafi'i adalah Abu Abdullah Muhammad bin
Idris bin al-‘Abbas bin Utsman bin Syafi’ bin as-Sa’ib bin ‘Ubaid bin Abd
Yazid bin Hasyim bin al-Muththalib bin ‘Abd Manaf bin Qushai al Qurasyi al
Muththalibi asy-Syafi’i al Hijazi al Makki (Asy-Syafi'i 2008, 1). Ia dilahirkan
di Gaza (suatu daerah di dekat Palestina) pada tahun 150 H. Berasal dari

keturunan bangsawan Quraisy dan masih keluarga jauh Rasulullah SAW

48



dari ayahnya, garis keturunannya bertemu di Abdul Manaf (kakek ketiga
Rasulullah) dan dari ibunya masih merupakan cicit Ali bin Abi Thalib r.a.

Semasa dalam kandungan, kedua orang tuanya meninggalkan
Mekah menuju Palestina. Setibanya di Gaza, ayahnya jatuh sakit dan
berpulang kerahmatullah. kemudian diasuh dan dibesarkan oleh ibunya
sebagai anak yatim (Supriyadi 2008, 108). Imam Syafi'i tumbuh besar
sebagai anak yatim dalam asuhan ibunya dengan kondisi ekonomi yang
sulit dan memprihatinkan. Sejak kecil, ia duduk bersama Ulama dan
mencatat ilmu yang bermanfaat di atas tulang dan media lainnya lantaran
ketidaktersediaan kertas saat itu (Asy-Syafi'i 2008, 7).

Kecerdasan Imam Syafi’i telah terlihat ketika masih kecil yaitu pada
usia 9 tahun, Imam Syafi'i sudah menghapal al-Quran dengan baik dan
mengusai artinya. Bahkan, sempat 16 kali Khatam al-Quran dalam
perjalanannya dari Mekah menuju Madinah (Supriyadi 2008, 109).
Sewaktu usia 13 tahun, terjadi peristiwa di Masjidil Haram yaitu ketika
Imam Syafi'i membaca al-Quran, semua pendengarnya dengan khusyuk
dan penuh keharuan, sampai mereka menangis (Asy-Syafi'i,2000, 19). Pada
usia 30 tahun, Imam Syafi'i menikah dengan seorang wanita dari Yaman
bernama Hamidah binti Nafi’, seorang putri dari keturunan Khalifah
Utsman bin Affan. Dari pernikahannya, ia dikarunai tiga orang anak, 1
orang laki-laki dan 2 orang anak perempuan. Anaknya yang laki-laki
bernama Muhammad bin Syafi'i yang menjadi qadhi di Jazirah Arab
(Supriyadi 2008, 109).

Imam Syafi’'i selain mengadakan hubungan yang erat dengan para
gurunya di Mekah dan Madinah, juga pergi ke berbagai negeri. Di waktu
kecil beliau pergi ke perkampungan Huzail dan mengikuti mereka selama
sepuluh tahun, dengan demikian Imam Syafi'i memiliki Bahasa Arab yang

tinggi yang kemudian digunakan untuk menafsirkan al-Quran. Beliau juga
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pergi ke Madinah untuk mempelajari fikih dan hadis dan masih banyak lagi
kota yang beliau masuki dalam rangka studi (Hasan 1996, 204).

Setelah itu ia pindah ke Madinah untuk belajar kepada Imam Malik.
Ketika Imam Malik meninggal dunia pada Tahun 179 H, Imam Syafi’i
mencoba memperbaiki taraf hidupnya. Secara kebetulan ketika Gubernur
Yaman datang ke Mekah atas bantuan beberapa orang Quraisy, Imam
Syafi'i diangkat oleh gubenur menjadi pegawai negeri Yaman. Akan tetapi
di sana ia dituduh turut ikut campur dalam gerakan Syi’ah yang menentang
Bani Abbas, ia ditangkap dan dibawa menghadap Khalifah Harun al-Rasyid
di Baghdad. Atas usaha al-Syaibani yang pada waktu itu menjabat sebagai
qadhi yang mendapat kepercayaan Harun al-Rasyid, setelah terbukti tidak
bersalah, Imam Syafi’i akhirnya dibebaskan, bahkan Khalifah merasa
kagum terhadapnya. Akibatnya, banyak yang menganut Mazhabnya (Asy-
Syafi’i 2008, 10). Selama di Baghdad, Imam Syafi'i diminta mengajar dan
orang-orang Baghdad pun berduyun-duyun datang belajar kepadanya.
(Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam 1997, 328).

Pada Tahun 181 H/797 M, Imam Syafi'i kembali mengajar ke
Mekah. Selama 17 tahun di Mekah Imam Syafi'i mengajar berbagai macam
ilmu agama, terutama kepada para jama’ah haji yang datang dari berbagai
penjuru dunia Islam. Di samping mengajar, ia pun banyak menulis
terutama mengenai masalah Fikih. Selanjutnya pada Tahun 198 H/813 M,
Imam Syafi’i pergi ke Baghdad, yaitu pada masa pemerintahan al-Ma’'mun
(198-218 H/813-833 M). Sesampainya di sana Imam Syafi'i disambut oleh
Ulama dan pemuka Baghdad yang telah lama merindukan kedatangannya.
Imam Syafi'i diberi tempat mengajar di dalam Masjid Baghdad (Dewan
Redaksi Ensiklopedi Islam 1997, 328).

Belum cukup setahun mengajar di Baghdad Imam Syafi’'i diminta

oleh wali negeri Mesir, Abbas bin Musa, untuk pindah ke Mesir.
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Kedatangannya di Mesir, disambut dengan gembira sekali oleh para Ulama
dan rakyat (Asy-Syafii 2000,24). Dengan rasa berat Imam Syafi’i
meninggalkan murid-muridnya di Baghdad menuju Mesir. Di Mesir, Imam
Syafi'i memberi pengajaran di Masjid Amr bin As, dengan jumlah murid
yang tidak kalah banyaknya dari tempat lain. Selain mengajar Ilmu Fikih,
Imam Syafi'i juga memberikan pelajaran mengenai Ilmu Hadis, selain itu
kemampuannya dalam Bahasa serta penulisan syair-syair indah pun
dibagikan ilmunya kepada orang yang ingin belajar (Pamungkas 2014,
31).1a biasa mengajar mulai pagi hari sampai zhuhur. Selesai shalat zhuhur,
baru ia pulang ke rumah. Di waktu sore dan malam hari ia memberikan
pelajaran di rumah. Pikiran-pikiran dan hasil ijtihadnya selama tinggal di
Mesir yang kemudian dikenal sebagai pendapat-pendapat Imam Syafi’i
yang baru (al-qaul al-jadid), sehingga namanya setelah itu sering disebut-
sebut di seluruh penjuru negeri (Asy-Syafi'i 2008,11). Sedangkan pikiran-
pikiran dan hasil ijtihad sebelumnya di kenal dengan sebutan al-qaul al-
qadim, pendapat Imam Syafi'i yang lama (Dewan Redaksi Ensiklopedi
Islam 1997, 328).

Imam Syafi’'i adalah imam di bidang Fikih, Hadis dan Ushul(Az-
Zuhaily 2011, 45).Imam Syafi'i di kenal sebagai sosok mulia dan
terpandang karena banyak nilai dan karakteristik positif serta kemuliaan
yang tertanam dalam dirinya (Asy-Syafi'i 2008,13). Imam Syafi'i adalah
figur Ulama yang zahid. Pakaian dan tempat tinggalnya sederhana.
Walaupun dalam hidup yang serba kekurangan, Imam Syafi’i memiliki sifat
yang dermawan. Setiap kali menerima hadiah berupa uang dan harta
lainnya ia tidak pernah menyimpannya di rumah, melainkan segera
dibagikan kepada fakir miskin dan orang yang membutuhkan. Imam Syafi’i
juga terkenal dalam ketaatannya dan ketakwaannya kepada Allah SWT.

Ada banyak pengakuan Ulama mengenai dirinya, antara lain dari Imam ar-
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Rabi’ bin Sulaiman yang mengatakan bahwa Imam Syafi'i menggunakan
sebagian waktunya di malam hari untuk shalat dan mengkhatam al-Quran,
terutama di bulan Ramadhan ia bisa mengkhatam bacaan al-Quran sampai
enam puluh kali. Pengakuan yang sama disampaikan oleh Imam Husain al-
Karabisi sebagaimana dikutip dari Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam. la
berkata, “Saya sering bermalam di rumah Imam Syafi'i dan menyaksikan
setiap malam menghabiskan sepertiga waktunya di akhir malam untuk
shalat dan mengkhatam al-Quran”(Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam 1997,
329).

Imam Syafi’i digelari Nasir as-Sunnah artinya “Pembela Sunah atau
Hadis” karena sangat menjunjung tinggi Sunah Nabi SAW, sebagaimana ia
sangat memuliakan para Ahli Hadis. Sebagai Ulama yang tempat
mengajarnya berpindah-pindah, Imam Syafi'i mempunyai ribuan murid
yang berasal dari berbagai penjuru. Di antaranya yang terkenal adalah ar-
Rabi’ bin Sulaiman al-Marawi, Abdullah bin Zubair al-Hamidi, Yusuf bin
Yahya al-Buwaiti, Abu Ibrahim, Isma’il bin Yahya al-Muzani, Yunus bin
Abdul A’la as-Sadafi, Ahmad bin Sibti, Yahya bin Wazir al-Misri, Harmalah
bin Yahya Abdullah at-Tujaibi, Ahmad bin Hanbal, Hasan bin Ali al-
Karabisi, Abu Saur Ibrahim bin Khalid Yamani al-Kalbi, dan Hasan bin
Ibrahim bin Muhammad as-Sahab az-Za’farani. Mereka semua berhasil
menjadi Ulama besar di masanya (Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam 1997,
329).

Rujukan utama yang pada awalnya ditulis oleh Imam Syafi'i adalah
Kitab al-Umm.Kitab al-Umm berisi masalah-masalah Fikih. Sedangkan
Kitab yang kedua adalah al-Risalah. Kitab ini ditulis atas permintaan Abd
al-Rahman ibn Mahdy di Mekah, karena Abd al-Rahman ibn Mahdy
meminta kepada beliau agar menuliskan suatu kitab yang mencakup ilmu

tentang arti al-Qur’an, hal ihwal yang ada dalam al-Qur’an, nasikh dan
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mansukh serta Hadis Nabi SAW (Yanggo 1997, 134). Kitab ini setelah
dikarang, disalin oleh murid-muridnya, kemudian dikirim ke Mekah. Itulah
sebabnya maka dinamai al-Risalah, karena setelah dikarang lalu dikirim
kepada Abd al-Rahman Ibn Mahdy di Mekah.

Kitab al-Risalah akhirnya membawa keagungan dan kemasyhuran
nama Imam Syafi'i sebagai pengulas Ilmu Ushul Figh dan mula-mula
memberi asas Ilmu Ushul Figh dan dasar yang tetap dalam membicakan
secara kritis terhadap Sunnah, karena di dalam Kitab al-Risalah ini
diterangkan kedudukan Hadist Ahad, Qiyas, Istihsan dan perselisihan
Ulama. Karena kitab inilah Imam Syafi'i dianggap sebagai bapak Ushul al-
Figh.Kitab Imam Syafi’i adalah Musnad li Syafi’i, al-Hujjah, al-Mabsuth, al-
Risalah, dan al-Umm. Di antara kitab-kitab kaidah Fikih aliran Syafi’iyah
adalah:

2.1.1. Qawaid al-Ahkam fi Mashalih al-Anam karya Ibnu ‘Abd al-Salam;
2.1.2. Al-Asybah wa al-Nazha'ir karya Ibnu Wakil;

2.1.3. Al-Asybah wa al-Nazha'ir karya Taj al-Din al-Subki;

2.1.4. Al-Asybah wa al-Nazha'ir karya Ibn al-Mulaqqin;

2.1.5. Al-Asybah wa al-Nazha'ir karya Jalal al-Din al-Suyuthi.
Karya-Karya Mazhab Syafi'i

Kitab-kitab Imam Syafi'i dikutip dan dikembangkan oleh para
muridnya yang tersebar di Mekah, Irak, Mesir dan lain lain. Kitab al-Umm
adalah sebuah Kitab Fikih yang di dalamnya dihubungkan pula dengan
sejumlah Kitabnya:

2.2.1. Kitab Ikhtilaf Abi Hanifah wa Ibn Abi Laila;

2.2.2. Kitab Khilaf Ali wa Ibn Mas’ud, sebuah Kitab yang menghimpun
permasalahan yang diperselisihkan antara Ali dengan ibn Mas’ud
dan antara Imam Syafi'i dengan AbuHanifah;

2.2.3. Kitab Ikhtilaf Malik wa al-Syafi’i;
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2.2.4. Kitab Jama’i al-‘TImi;
2.2.5. Kitab ar-Radd ‘Ala Muhammad Ibn al-Hasan;
2.2.6. Kitab Siyar al-Auza’iy;
2.2.7. Kitab Ikhtilaf al-Hadits;
2.2.8. Kitab Ibthalu al-Istihsan. (Yanggo 1997, 135).
Metode Istinbath Hukum
Adapun pegangan Imam Syafi'i dalam menetapkan hukum adalah
al-Quran, Sunnah, Iljma’ dan Qiyas. Hal ini sesuai dengan yang disebutkan

Imam Syafi’i dalam kitabnya al-Risalah sebagai berikut:

L} j).';-\\ :\.@_'z-j .{..la)\ dgor S YL-‘?Y} J.‘» Z;u.\fu L} Jj.s,g QT U.’T .X:-M
S o gl Y1 of cand) of oS

Artinya:

Tidak boleh seseorang mengatakan dalam hukum selamanya, ini halal, ini

haram kecuali kalau ada pengetahuan tentang itu. Pengetahuan itu adalah

kitab suci al-Qur’an, Sunnah, Ijma’, Qiyas. (Syafi'i 1939, 39).

Metode istinbath hukum yang dijelaskan oleh al-Syafi'i di atas, juga

diperkuat dengan pernyataannya sebagai berikut:
Lo S il calllgnnjolins @ ) Lol o Ys) bl gy s o8 33 (5o
o iy LS AUl Lo Lald 0gs, tlgie doly Vo Lagd Lai (Lizd ad loegm
ol gl & UV Blans ¢ bl Jially alall S5

Artinya:

Siapa yang ditentang pendapatnya sepeninggal Rasulullah SAW, maka ia
mengembalikan perkara itu kepada ketetapan Allah, lalu kepada ketetapan
Rasul-Nya. Apabila tidak ada ketetapan Nash menyangkut perkara itu di
dalam al-Qur’an dan Sunnah, atau di dalam salah satunya, maka
dikembalikan kepada Qiyas terhadap salah satunya, sebagaimana

penjelasan tentang kiblat, sifat adil, dan ukuran sepadan yang saya
sampaikan (Syafi'i 1983, 81).
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Sementara di dalam kitab al-Umm dijelaskan bahwa:
bt ds bl plaly dndly (oS e amdaailal byl

(ladl) A 5 ebY) o () OlusnnYl

Artinya:
Imam al-Syafi'i membangun mazhabnya dengan kitab (al-Qur’an), Sunnah,

[jma’, dan qiyas, dan dia tidak mempergunakan Istihsan seperti yang ada

pada mazhab Imam Abu Hanifah (Al-Syafi'i, 1983, 13).

Selain itu metode istinbath hukum al-Syafi'i sangat banyak
ditemukan pernyatannya dalam kitab al-Risalah, ketika ia ditanya tentang

posisi giyas di hadapan dalil-dalil, lalu ia menjawab sebagai berikut:

Aoy olall gy caliize e dgmiaV] sk OF ) Jso sl 1 ot g
oo W i Y lede Lille ciogley BV playly didly LS
by aly cazp o) Ol AL Al s L ) A
et e Qo) ol e Jiigy ealils oty canley capoias

el pla S b (el planld B ag LA s,
Artinya:
Allah tidak memberi kewenangan kepada seseorang sesudah Rasululah
SAW untuk berkata sesuatu kecuali dengan didasari pengetahuan yang
telah ada sebelumnya, dan sumber pengetahuan adalah Al-Qur’an, Sunnah,
[jma’, Atsar, serta giyas, dan giyas hanya boleh dilakukan oleh orang yang
memiliki pirantinya, yaitu pengetahuan tentang hukum-hukum dalam al-
Qur’an, kewajibannya, sastranya, nasikh, dan mansukh, makna umum dan
khususnya, serta petunjuk-petunjuknya. Selain itu, ia harus bisa
membuktikan takwil yang terkandung di dalamnya dengan sunnah
Rasulullah. Apabila ia tidak menemukan Sunnah, maka dengan ijma’ umat
I[slam, dan apabila tidak ada ijma’, maka dengan qiyas. (al-Syafi’i, 1939,
508-510).
Dapat disimpulkan bahwa pokok-pokok pikiran Imam Syafi'i dalam

mengistinbathkan hukum adalah:
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2.3.1. Al-Qur’an dan Sunnah

Imam Syafi'i menempatkan al-Sunnah sejajar dengan al-Qur’an,
karena menurut beliau, Sunnah itu menjelaskan al-Qur’an, kecuali Hadist
Ahad tidak sama nilainya dengan al-Qur’an dan Hadist Mutawatir. Di
samping itu, karena al-Qur'an dan Sunnah keduanya adalah wahyu,
meskipun kekuatan Sunnah secara terpisah tidak sekuat seperti al-Qur’an
(Yanggo 1997, 128).Dan juga al-Quran adalah kitab yang diturunkan
dalam Bahasa Arab yang murni, tidak bercampur dengan Bahasa-bahasa
lain (Ash-Shiddieqy 1997, 240). Dalam pelaksanaannya, Imam Syafi’i
menempuh cara, bahwa apabila didalam al-Qur’an sudah tidak ditemukan
dalil yang dicari, ia menggunakan Hadist Mutawatir. Jika tidak ditemukan
dalam Hadist Mutawatir, ia menggunakan Khabar Ahad. Jika tidak
ditemukan dalil yang dicari dengan kesemuanya itu, maka dicoba untuk
menetapkan hukum berdasarkan Zhahir al-Qur'an atau Sunnah secara
berturut. Dengan teliti ia mencoba untuk menemukan Mukhashshish dari
al-Qur'an dan Sunnah. Selanjutnya, Imam Syafi’i jika tidak menemukan
dalil dari Zhahir Nash al-Quran dan Sunnah serta tidak ditemukan
Mukhashshishnya, maka ia mencari apa yang pernah dilakukan Nabi atau
keputusan Nabi. Kalau tidak ditemukan juga, maka dia cari lagi
bagaimana pendapat para Ulama sahabat. Jika ditemukan ada Ijma’ dari
mereka tentang hukum masalah yang dihadapi, maka hukum itulah yang
dipakai (Yanggo 1997, 128).

Imam Syafi’'i walaupun berhujjah dengan Hadist Ahad, beliau tidak
menempatkannya sejajar dengan Al-Qur’an dan Hadist Mutawatir, karena
hanya al-Qur’an dan Hadist Mutawatir sajalah yang Qath’i Tsubut. Imam
Syafi’i dalam menerima Hadist Ahad mensyaratkan sebagai berikut:
2.2.1.1 Perawinya terpercaya. la tidak menerima hadis dari orang yang

tidak di percaya;
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2.2.1.2 Perawinya berakal, memahami apa yang diriwayatkannya;

2.2.1.3 Perawinya dhabith (kuat ingatannya);

2.2.1.4Perawinya benar-benar mendengar sendiri hadis itu dari orang
yang menyampaikan kepadanya;

2.2.1.5Perawi itu tidak menyalahi para ahli ilmu yang juga meriwayatkan
hadis itu (Yanggo 1997, 129).

Iima’

Ulama Syafi'iyah menempatkan Ijma’ sesudah al-Qur’an dan al-
Sunnah sebelum Qiyas.ljma’ diterima sebagai hujjah dalam hal-hal yang
tidak diterangkan oleh al-Qur'an dan Sunnah.ljma’ adalah kesepakatan,
dan yang sepakat disini adalah semua mujtahid muslim, berlaku dalam
suatu masa tertentu sesudah wafatnya Nabi Muhammad SAW
(Syarifuddin 2009, 135). [jma’ menurut pendapat Imam Syafi'i
sebagaimana dikutip dari Huzaemah Tahido Yanggo adalah Ijma’ Ulama
pada suatu masa diseluruh dunia Islam, bukan ijma’ pada suatu negeri
saja dan bukan pula Ijma’ kaum tertentu saja. Namun Imam Syafi’i
mengakui bahwa I[jma” sahabat merupakan Ijma’ yang paling kuat
(Yanggo 1997, 130).

[jma’ yang dipakai Imam Syafi'i sebagai dalil hukum itu adalah
[jma’ yang disandarkan kepada Nash atau ada landasan riwayat dari
Rasulullah SAW. Secara tegas ia mengatakan, bahwa Ijma’ yang berstatus
dalil hukum itu adalah Ijma’Sahabat. Imam Syafi’i hanya mengambil Ijma’
Sharih sebagai dalil hukum dan menolak I[jma’ Sukuti menjadi dalil
hukum. Alasannya menerima I[jma’ Sharih, karena kesepakatan itu
disandarkan kepada Nash dan berasal dari semua mujtahid secara jelas
dan tegas sehingga tidak mengandung keraguan. Sementara alasannya
menolak Ijma’ Sukuti, karena itu tidak merupakan kesepakatan semua

mujtahid. Diamnya sebagian mujtahid menurutnya belum tentu
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menunjukkan setuju (Yanggo 1997, 130). Menurut Amir Syarifuddin,
Ijma’ Sharih adalah ijmak yang terjadi setelah semua mujtahid dalam satu
masa mengemukakan pendapatnya tentang hukum tertentu secara jelas
dan terbuka, baik melalui ucapan, tulisan atau dalam bentuk perbuatan
dan ternyata seluruh pendapat mereka menghasilkan hukum yang sama
atas hukum tersebut. Sedangkan Ijma’ Sukuti adalah kesepakatan Ulama
melalui cara seorang mujtahid atau lebih mengemukakan pendapatnya
tentang hukum suatu masalah dalam masa tertentu, kemudian pendapat
tersebut tersebar luas serta diketahui orang banyak dan ternyata tidak
seorang pun dari diantara mujtahid lain yang mengemukakan pendapat
berbeda atau yang menyanggah pendapat itu (Syarifuddin 2009, 160).
Qiyas

Imam Syafi'i menjadikan Qiyas sebagai hujjah dan dalil keempat
setelah al-Qur’an, Sunnah, dan [jma’ dalam menetapkan hukum.Qiyas
adalah penetapan untuk menyamakan hukum yang telah diketahui atas
yang lain yang juga diketahui karena kesamaan ‘illat hukum menurut
yang menetapkan (Supriadi 2008,168). Menurut Abu Zahra sebagaimana
dikutip dari Amir Syarifuddin, Qiyas adalah menghubungkan suatu
perkara yang tidak ada nash tentang hukumnya kepada perkara lain yang
ada nash hukumnya karena keduanya berserikat dalam ‘Illat hukum
(Syarifuddin 2009, 173).

Menurut Imam al-Syafi'i Qiyas adalah:
G LeladY i o oSl Ul b e el Wy bl
Jilly Jaally Ala e cald by Lo S calb ol
Artinya:
Pencarian dengan dalil-dalil tentang kesesuaian informasi yang telah ada

dari Kitab atau Sunnah, karena keduanya menjadi sumber kebenaran
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yang wajib dicari, seperti mengkaji masalah kiblat, adil, dan ukuran

sepadan(Asy-Syafi’i 1939, 40).

Imam Syafi'i adalah mujtahid pertama yang membicarakan Qiyas
dengan patokan kaidahnya dan menjelaskan asas-asasnya (Ash-
Shiddieqy 1997,256). Sedangkan mujtahid sebelumnya sekalipun telah
menggunakan Qiyas dalam berijtihad, namun belum membuat rumusan
patokan kaidah dan asas-asasnya, bahkan dalam praktek ijtihad secara
umum belum mempunyai patokan yang jelas, sehingga sulit diketahui
mana hasil ijtihad yang benar dan mana yang keliru. Disinilah Imam
Syafi’i memilih metode Qiyas serta memberikan kerangka teoritis dan
metodologinya dalam bentuk kaidah rasional namun tetap praktis
(Supriadi 2008,168).

Sebagai dalil penggunaan Qiyas, Imam Syafi'i mendasarkan pada

firman Allah SWT dalam al-Quran:

& AT ol U 14T T2 s 5l ¢
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Artinya:

Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya),
dan ulil amri di antara kamu.kemudian jika kamu berlainan pendapat
tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (al-Quran) dan

Rasul (Sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan
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hari kemudian. yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik

akibatnya.(QS. an-Nisa: 59)

Imam Syafi'i menjelaskan, bahwa maksud “Kembalikan kepada
Allah dan Rasul-Nya” itu ialah Qiyaskanlah kepada salah satu, dari al-
Quran atau Sunnah. Imam Syafi'i juga menjelaskan bahwa siapa yang
ditentang pendapatnya sepeninggal Rasul SAW, maka ia mengembalikan
perkara itu kepada ketetapan Allah lalu kepada ketetapan Rasul-Nya.
Apabila tidak ada ketetapan Nash menyangkut perkara itu di dalam al-
Qur'an dan Sunnah, atau didalam salah satunya, maka dikembalikan

kepada Qiyas terhadap salah satunya.
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